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ARSTRARK

Fenelitian 1m bertujuan untuk trenyetahul pengaruh pemberian ||:m.;.
hijauan dan efisiensi ransum terhadap perlambahan bobot bacan fﬂ.pj penelitian
i mengeunakan 12 ekor sap simmental cross beting umur 1.5 2 tehun dengan
berat badan 200 — 400 ke, perlakuan vang diberikan adalah pemberian jenis
hijavan vang berbeda waitu perlakuan A jerami padi smoniasi, perlakuan Db
rumput lapangan, perlakuan © rumput gajab dengan konsentrat vang sama untuk
semun perlakoan,

Metoda yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 perlakuan dan 4 wlungan, Data dianalisa dengan analisis keragaman
yang sesuai dengan pola (RAK), bila terdapat perbedaan antara perlakuan diuji
dengan uji DMRET. Peubah yang diamati adalah pertambahan bobot hadan,
konsumsi dan efisiensi rosum

Berdasarkan dan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa jerami
amomasi merupakan makanan penpganti hijavan segar, dalam penelitian ini
diddapatkan pertambahan bobot badan pada perlakuan A 032 — 0,40 kg/hari dan
perlakuan B 0,43 - 0.45 kg/har dan perlakuan C (.48 - 0,50 ke/hard. Efisiensi
ransum pada perlakuan ini juga perlakuan C vang lebih baik dibandingkan
perlakuan A dan perlakuan B,

Kata kunci : Hijavan Makanan Temak, Simmental Cross, Efisiensi. PBB.
Konsumsi.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ind dunia pelernakan terdapat bangsa sape yang jumlabnyg
cukup banyak dan kebutuhan daging sapi sebngai salah spin sumber prolein
hewani. Schubungan dengan itu. Peternakan yang maju akan selalu mengikuti
perkembanpan  dunia  pelemakan, khususnva  perkembangan  sapi [HHOngE
Peternak yang telah berpengalaman di lapangan dan ukan lehih ranmp el
dan membandingkan antara berbagai macam bangsa sapi, dalam hal sapi vang
paling cocok dan lebih banvak members keuntungan ckenomis.

kesadaran  terhadap pentingnva pizi semakin meningkat  feruama
terhadap protein hewani. Protein hewani di dapat antara lain pada daping sapi.
Daging sapi lebih banyak digemar dibandingkan dengan ternak laionva,
tingginya akan permintaan terhadap daging sapi menimbulkan nermazalahan
karena jumlahnya produksi sapi tidak seimbang dengan perminiaan.

Dalam wsaha memenuhi kebutuban tethadap protcin hewani terutama
pada daging sapi dapal dilakukan dengan meningkatkan produktifias ditujukan
untuk pengemukan, sehingga dapat dicapai dengan pemberian pakan yang
cukup baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Untuk itu kita memanfaatkan
sapi Simmental dengan sapi lokal ataupun dengan sapi ungpul lainnys,

Usaha pengembangan terak miminansia dimasa vang akan datang akan
menghadapt hambatan yang cukup serius apabila hanya mengandalkan pada
penggunian hijauan sebagai bahan pakannya, Pada masa ini keterbatmsan

hijguan  khususnya  remput-rumputan sudab semakin berkurang  karena



MiLIK

perubahan fungsi lahan unluk permokiman, ﬂ-]'?inpruui:ah ﬁgﬁgﬁﬁgﬂt

industri,

Pakanan mervpakan salah safu unsur yang sangal penling untuk
menunjang kesehatan, pertumbuhan dan reproduksi tenak. Muksnan yanp
berkualilas akan membantu termak sapl dalam menjalunkan semua proses dalam
tubuh secara normal. Protemn berguna untuk menjaga keseimbangan tubuh dan
menghasilkan  energi sehingga mampu  berperan dalam  proses  produksi
{durladya, 19900,

Makanan hijavan adalah semua babhan makanan yang berasal dard
tanaman dalam bentuk daun-daunan, Yang termasuk kelompok makanan
hijazan adalah bangsa mamput, leguminosa dan hijavan, Kelompok makanan
hijavan ini makanan kasar, Hijauan sebapai bahan makanan temak biasa
diberikan dalam dua macam bentuk yaitu hijauan segar dan hijawn kering.
Elijauan separ adalah makanan yang berasal dari hijavan vang diberikan dalam
bentuk segar, vang termasuk hijawm separ adalah rumput segar, lepuminoesa
separ dan silage. Sedangkan hijavan kering adalah makanan yang berasal dari
hijauan yang sengaja dikeringkan (hai) ataupun jerami kering. Jerami kering
vang sudah dilakukan fermentasi dapat meningkatkan kualitas pada ransum.

Ternak seperti kerbau, sapi, domba dam kambing vang diberikan
makanan hijauan sehagai bahan makanan tunggal, masih bisa mempertahankan
hidupnya, bahkan mampu tumbuh baik dan berkembang biak. Bagi masyaraka
peternak, termasuk  peltani peternak, telah terbiasa atan tak  asing  lagi

mengeunakan hijanan sebapan bahan makanan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Pada penelitian vang dilakukan terdapat perlakuan vang mengeunakan
rumput gajih lebih bagus dibandingkan perlakuan vang mengpunakan rumput
lapangan dan jerami padi amoniasi. Pertambahan bobot badan vang diperelch
pada perlakuan © 0,480,50 ke'hard disebabkan karena rumpust gajah vang
digunakan tersebut kualitas dan efisiensi ransumnya lebib tingpi di bandingkan
Jerami padi amonias dan rumput lapangan.
B. Saran
Dari hasil yang didapatkan bahwa momput gajah vang lebih cepal
pertambaban bobot badan sapi dikarenakan sapi menyokal rumpot dalwn
keadaan segar. Agar pertambahan bobot badan sapi eepal sedapat mungkin
dapal mengunakan rumput gajah yvang dalam keadaan separ dan banvak

mengandung serat kasar.
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